Caliber .388"
MORE LIGHTER

SENAPAN SNIPER SPR-4

Kapasitas magasen : 5 peluru
Panjang laras : ---mm
Panjang senjata : 1298mm
Berat kosong : 11.5Kg

Jarak efektif : 1500m

Kaliber : 8.6mm

Kecepatan peluru : 900m/d
Operasi : single shot

SS2-V4 HB

rundad
] =\ VAN 7AY\

ASSAULT RIFLE

SENAPAN SNIPER SPR-3

Kapasitas magasen : 20 peluru
Panjang laras : 510mm
Panjang senjata : 920mm
Berat kosong : 3.6Kg

Jarak efektif : 800m

Kaliber : 7.62x51mm
Kecepatan Tembak : 30-90rpm
Kecepatan peluru : 800m/d
Operasi : single shot/auto

ASSAULT RIFLE
SUB MACHINE GUN

$52-SUBSONIC

NEW !

SENAPAN SS2-SUBSONIC SENAPAN SS2-V4 HB SENAPAN PM3

Kapasitas magasen : 30 peluru

Panjang laras : 225mm

Panjang senjata : 775mm

Berat kosong : 3.35Kg

Jarak efektif : 200m

aliber : 5.56x45mm
apatan peluru : 900m/d

ingle shot/auto

Kapasitas magasen : 30 peluru Kapasitas magasen : 30 peluru
Panjang laras : 500mm Panjang laras : 210mm
Panjang senjata : 1025mm Panjang senjata : 720mm
Berat kosong : 4.95Kg Berat kosong : 3.15Kg
Jarak efektif : 500m Jarak efektif : 75m
Kaliber : 5.56x45mm Kaliber : 9x19mm
Kecepatan peluru : 900m/d Kecepatan peluru : 380m/d
Operasi : single shot,auto Operasi : single shot/auto
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~ PT PAL INDONESIA (PERSERO)

PT. PAL Indonesia (Persero)

Kantor Pusat: : ::= |NDD‘NEE|A

Ujung
Surabaya 60155, Jawa Timur — Indonesia

Perwakilan Jakarta:
Jalan Tanah Abang Il No. 27 Jakarta Pusat 10160, DKI Jakarta — Indonesia

www.pal.co.id

PROFIL PERUSAHAAN

PT PAL INDONESIA (Persero), atau “PT PAL”, adalah salah satu industri strategis yang
memproduksi alat utama sistem pertahanan (alutsista) Indonesia khususnya matra laut, yang
keberadaannya memiliki peran penting dan strategis dalam mendukung pengembangan
industri kelautan nasional.

Sesuai tujuan awal pendiriannya sebagai pusat keunggulan industri maritim nasional, PT PAL
telah membuktikan reputasinya sebagai kekuatan utama di dalam pengembangan industri
maritim nasional. Dengan posisinya sebagai pemadu utama alutista matra laut, maka pada
masa mendatang PT PAL akan terus meningkatkan kemampuannya untuk dapat berperan

dalam Driving Synergy to Global Maritime Access. Peran penting dari PT PAL ini akan
membawa industri maritim Indonesia kepada pemenuhan pasar maritim secara global

Saat ini kemampuan dan kualitas rancang bangun dari PT PAL telah diakui pasar
internasional. Kapal-kapal produksi PT PAL telah melayari perairan internasional di seluruh
dunia. Sebagai perusahaan galangan kapal dengan pengalaman lebih dari tiga dasawarsa,

PT PAL bersama karyawan sejumlah £ 1.300 personil, telah menguasai pembangunan
beragam produk-produk berkualitas, yakni dalam bentuk produk kapal niaga, kapal cepat dan
kapal khusus (kapal perang dan kapal penelitian), serta produk jasa harkan (pemeliharaan dan
perbaikan).

Saat ini PT PAL tengah mengembangkan produk-produk yang akan dipasarkan di dalam
negeri maupun luar negeri, terutama untuk memenuhi kebutuhan kapal perang dan kapal
negara sesuai pesanan antara lain dari Kementerian Pertahanan, Kepolisian RI, Kementerian
Kelautan & Perikanan, Kementerian ESDM, Kementerian Keuangan/Direktorat Jenderal Bea &
Cukai, serta pesanan luar negeri. Produk yang telah dikuasai antara lain:

- Kapal Landing Platform Dock 125m
- Kapal Strategic Sealift Vessel 123m
- Kapal Perusak Kawal Rudal 105m
- Kapal Cepat Rudal 60m
- Kapal Tugboat dan Anchor Handling Tug/Supply 6.000 BHP

KOMITE KEBIJAKAN INDUSTRI PERTAHANAN 11
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OFFSHORE PATROL VESSEL 60M

12.7 mm Gun *

MAIN DIMENSION
Length over all (Loa) : abt. 60.00 m

Breadth (B) cabt. 8.10m .

Depth to main check (D) : abt. 5.87 m 57 mm Main Gun
Draught (d) cabt. 26m

Dislapcement cabt. 460 tons

Crew : 55 persons

SPEED AND ENDURANCE

Maximum speed

(trial condition) : abt. 25 knots
Cruising speed : abt. 20 knots
Endurance :abt. 5days

PROPULSION

Main Engine (MCR)  : 2 units x 2880 kW,
Diesel Engine (MTU)

ELECTRIC POWER

The Vessel's combat capability can be

Main Generator -3 units @ 150 kwe tailored to the specific requirements of the

Emergency Generator : 1 units 50 kWe ) i ) ) )
owner according to its intended mission,

HULL such as :

Main Hull - Steel *  Multipurpose fast strike craft

Superstructure : Aluminium ° Fishery |n5peCti0n

 Border EEZ Surveillance

—— — Anti-Smuggling
or 9 persone 12 units " .
RHIB Crane 1 units * Disaster Relief

FACILITY & CAPABILITY

KOMITE KEBIJAKAN INDUSTRI PERTAHANAN 12

/



111

OFFSHORE PATROL VESSEL 95M

20 mm Gun
Port & Starboard «

. » Integrated Mast

Helicopter Deck

57 mm Main Gun

MAIN DIMENSION

Length over all (Loa) : abt. 95.50 m

Breadth (B) cabt. 12.70 m -

Depth to main check (D) : abt. 7.20 m “ : i
Draught (d) ‘abt. 3.50m | . & !

Displacement : abt. 1.950 tons ' - A N * et >

Crew : 103 persons

SPEED AND ENDURANCE

Maximum speed Y

(trial condition) : abt. 22 knots ) Ry ——— \

Cruising speed : abt. 16 knots L* - ) ~

Endurance : abt. 13 days ﬁ — '

PROPULSION

Main Engine (MCR)  : 2 units x 5220 kW,
Diesel Engine (MTU)

The Vessel's combat capability can be
tailored to the specific requirements of the

ELECTRIC POWER

Main Generator 4 units @ 400 kWe . . . . o

Emergency Generator : 1 units 200 kWe owner aCCOI‘dIng to its intended mission,
such as :

*  Multipurpose fast strike craft

Main Hull : Steel ° i i

Superstructure : Steel FIShery |nSpeCt|0n.
* Border EEZ Surveillance

RHIB for 9 personel  : 2 units ° Disaster Relief

RHIB Crane 1 unit

Helicopter Deck : 1 unit (10 tons)

KOMITE KEBIJAKAN INDUSTRI PERTAHANAN 13
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OFFSHORE PATROL VESSEL 85M

Integrated Mast +

57 mm Main Gun
Helicopter Deck

20 mm Gun
Port & Starboard

MAIN DIMENSION

Length over all (Loa) : abt. 85.00 m

Breadth (B) :abt. 12.90 m —
Depth to main check (D) : abt. 6.90 m P ‘ f r o
Draught (d) cabt. 3.80m ' 2 -9 _

—~ " S N g

Displacement : abt. 1.880 tons
Crew : 65 persons

SPEED AND ENDURANCE

Maximum speed
(trial condition) rabt. 26 knots -

Cruising speed cabt. 14 knots R — — =
Operation range : abt. 3000 NM “ -t '
PROPULSION

Main Engine (MCR)  : 2 units x 8000 kW,

The Vessel's combat capability can be
Main Generator -4 units @ 4550 kWe tailored to the specific requirements of the
owner according to its intended mission,

such as :

*  Multipurpose fast strike craft
* Fishery Inspection

* Border EEZ Surveillance
FACILITY & CAPABILITY «  Anti-Smuggling

Windlass : 2 units 0 Disaster Relief
RHIB 2 units

RHIB Crane 1 1 unit

Sewage Treatment Plan : 65 Person / day

\ KOMITE KEBIJAKAN INDUSTRI PERTAHANAN 14
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Main Hull : Steel
Superstructure : Steel




FAST ATTACK CRAFT MISSILE 60M

y —» ESM
Tactical Communication 4
<> —» Surveillance Radar + IFF
2 x 2 ASuW Missile ‘f R

—» Nav. Radar

3 » EO Director

[

» Combat System Management

2 x 20 mm Gun

2 x Decoy Launcher

57 mm Main Gun

MAIN DIMENSION
Length over all (Loa) : abt. 60.00 m

Breadth (B) cabt. 8.10m
Depth to main check (D) : abt. 4.87 m
Draught (d) cabt. 257 m
Displacement cabt. 467 tons
Crew : 55 persons

SPEED AND ENDURANCE

Maximum speed

(trial condition) : abt. 28 knots
Cruising speed : abt. 20 knots
Endurance :abt. 5days

PROPULSION

Main Engine (MCR)  : 2 units x 3900 kW,
Diesel Engine (MTU)

ELECTRIC POWER

Main Generator : 3 units @ 150 kWe
Emergency Generator : 1 units 50 kWe

The shape silhouette Fast Attack Craft Missile 60M

HULL is designed to minimize Radar Cross Section
Main Hull - Steel (RCS), and this designed to last up to Sea State 6 /
Superstructure : Aluminum Beaufort 7 SC&'G

FACILITY & CAPABILITY

Military Function : Anti-Air Warfare (AAW)
Anti-Surface Warfare (ASuW)
Anti Submarine Warfare (ASW)
Electronic Warfare (AW)
Naval Gun Fire Support (NGFS)
Other Function : Observer
Role of SAR
Amphibious Raid
Devotion Operation TNI KOMITE KEBIJAKAN INDUSTRI PERTAHANAN 15
Opponent Infiltration
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LANDING PLATFORM DOCK 143M

Surveillance Radar + IFF
30 mm Remote Gun SIS, /

/
30 mm Remote Gun \ y
1 . Decoy ]
SAM Simbad _\ Launcher . Nav. Radar

« ¥ _EOFire Control System

-y _SAM Simbad

76 mm Naval Gun

//'
,/YV
9
|
Helicopter Deck
(;::i(:fszg Heacwk) Helicopter Hangar /
(2 units Sea Hawk) /
/

2 units LCVP / 6x12.7mm HMG
2 units LCM/LCU Port & Starboard (3xPS & 3xSTBO)

CMC Console
Large Screen

CMC Console

MAIN DIMENSION

Command Control Room

Length over all (Loa) : abt.143.00 m T
Breadth (B) pabt. 12.80 m

Depth ;abt. 6.70m

Draught (d) ;abt. 5.00m

Max. Dislacement : abt. 8.468 tons

FCS Console

SPEED AND ENDURANCE

Maximum speed

Full Load ;abt. 20 knots GeneralSuppostStation

Cruising speed cabt. 12 knots
Endurance at 12 knot :abt. 30 days

MILITARY NAVAL OPERATION NON MILITARY NAVAL OPERATION

PROPULSION AND POWER ¢ Submarine Tender * Humanitarian Assistance
Propulsion - Hybrid *  Amphibious * Disaster Response

; ’ . * Naval Gun Fire S t ¢ Logisti
Main Engine (MCR)  :2 x abt. 6.000 KW ST ERIALS S B .
Main G t “Axabt. 1.900 kKW * Logistics * Search and Rescue Assistance

ain fenerator -axabt L. € e Sealift ¢ Mass Evacuation

Emergency Generator : 1 x abt. 400 kWe + Naval Presence and Patrol

Command and Control

Reconnaissance and Surveillance

Sensors, CMS and Weapons (1 x 76 mm Gun, : :"i"cop;er P:aérform . o e e

2% 30 mm Gun, 6 x 12.7 mm HMG, nternational Coorperation and Naval Diplomacy

2 x Decoy and 2 x SAM Simbad).

COMBAT SYSTEM

FACILITY & CAPABILITY

Well Dock : 2units LCM/LCU
Davits & Cradles : 2 units LCVP
Accommodation .1 VVIP/VIP Guest

: 140 Crews room (Including Medical Staff)
. 30 Helicopter Pilots, Crews and Technicians
: 500 Troops

Tank Deck

15 M60 Main Battle Tank + 2 Ambulances + 2 Jeeps
or 19 units AAV-P7/A1 (Assault Amphibious Vehicle)
including 1 unit AAV located on turning table

On Helicopter Deckk : 3 units Sea Hawk (2 units in operation and 1 unit stand by)

In Hangar 2 units Sea Hawk

Hospital : On “02” Deckwith access to all Deck including to Helicopter
Deck and to Hyperbaric Chamber Container by Lift

KOMITE KEBIJAKAN INDUSTRI PERTAHANAN 16
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MULTIROLE SUPPORT SHIP 163M

SEARCH RADAR + IFF
> ESM

2 UNITS INTERCEPTOR

2XCIWS
NAV. RADAR

EO TRACKING

2 UNITS LCU
o 76 or 57 mm Gun

HELICOPTER HANGAR

MILITARY NAVAL OPERATION 2 UNITS HELICOPTER
*  Amphibious
. ; HELICOPTER DECK

Na\{al .Gun Fire Support 3 UNITS HELICOPTER COMBAT MANAGEMENT SYSTEM
* Logistics JTFCC WORKSTATION
e Sealift

" 2 UNITS RHIB

.

Naval Presence and Patrol e N,

¢ Command and Control
* Reconnaissance and Surveillance X127 mm HMG
¢ Helicopter Platrform

¢ International Coorperation Naval Diplomacy

NON MILITARY NAVAL OPERATION
MAIN DIMENSION * Humanitarian Assistance

* Disaster Response
Length over all (Loa) ;abt. 163 m ¢ Logistics
Breadth (B) cabt. 24m * Search and Rescue Assistance
Depth to main check (D) rabt.  82m A
Draught (d) ‘abt.  6.0m * Mass Evacuation
Dislacement :abt. 13.170 tons

SPEED AND ENDURANCE COMBAT SYSTEM

Maximum speed

(trial condition) -abt. 20 knots CMS and Weapons : Main Gun : 1X76 MM OR 57 MM
Cruising speed -abt. 16 knots Secondary Gun 1 X 40 MM and 4 X 12.7 MM HMG
Low rabt. 14 knots or
Endurance ;abt. 30 days 2 X CIWS 35 MM for AAW and 4 X 12.7 MM HMG
Range @cruising 1 >10.000 NM
PROPULSION AND POWER
Propulsion : Hybrid
Main Engine (MCR) 12 xabt. 7280 kw
Main Generator 14 x abt. 2690 kWe
Harbour Generator :1xabt. 1500 kWe
Emergency Gen. 11X abt 450 kWe

Resistant Mounting :
Provided for Main Engine, Diesel Generator, Emergency Diesel
Generator, Air Compressor Retrigerating and HVAC Compressor

FACILITY & CAPABILITY

Cargo Crane : 1x 15 tons SWL, 15 meters radius ADDITIONAL EQUIPMENT
Vehicle Lift : 1xabt. 18tons
Well dock : 2 x Landing Craft Utilities (LCU) - Unmanned Aerial Vehicle (UAV) with Groud
Davits & Cradles : 2 x Rigid Hull Inflatable Boat (RHIB) abt. 35 knots Facility, Dash Speeed abt. 80 knots, Flight
: 2 x Interceptions abt. 55 knots duration sbt. 15 hours, ceiling abt. 18000 foot,
range abt. 200 miles
Accommodation © 1 VWIPNIP Guest - Recompression Chamber (fits 6 persons)
: 150 crews (including Medical Staff & Helicopter Crew) - 20 sets SCUBA (Self Contained Underwater Breathing Apparatus)
1500 troops
NBC : Designed to apply NBC with Citadel
Tak Deck :16 units PT-91 M Tank SRV and PLARS : Space and foundation are provided on Helicopter Deck
6 units AV-8 Multi Purpose Armored Vehicle
1 units Mobile Ambulance Replenishment Equipment for stares and liquid (Fuel Oil and Water) are provided
On Helicopter deck :Upto3EC 725

In Hangar :Upto2 EC725

KOMITE KEBIJAKAN INDUSTRI PERTAHANAN 17
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LANDING PLATFORM DOCK 124M

Surveillance Radar

Decoy Launcher

Secondary Gun 20 mm
2 H - Weapon Control

7

Main Gun 76 mm

2 Units LCU //

Helicopter Deck /
2 Units Helicopter/

Helicopter Hangar /

1 Units Helicopter/

2 Units LCVP
Starboard & Port

Combat Management System (CMS)

MAIN DIMENSION

'éfgga*:h°(v|§)“ all (Loa) : :E: 124-21142 m MILITARY NAVAL OPERATION NON MILITARY NAVAL OPERATION
Depth to main check (D) :abt.  11.5m * Naval Gun Fire Support * Humanitarian Assistance
Draught (d) : abt. 50m ¢ Logistics ¢ Disaster Response
Displacement rabt. 7.200 tons + Naval Presence and Patrol + Logistics
¢ Command and Control * Mobile Government Administration
SPEED AND ENDURANCE ¢ Reconnaissance and Surveillance ¢ Search and Rescue Assistance
: * Helicopter Platrform ¢ Mass Evacuation

Maximum speed rabt. 16 knots * International Coorperation

Cruising speed rabt. 14 knots .

Endurance :abt. 30 days * Naval Diplomacy
Range @cruising 1 >10.000 Nm

PROPULSION AND POWER

Main Engine (MCR) : 2 x 2920 kw
Main Generator :4 units @ 550 kVA
Emergency Gen. 1 unit

FACILITY & CAPABILITY

Well Dock : 2 x Landing Craft Utilities (LCU)
(Length 24 m, 28 knots)

LCVP : 2 units (Starboard & Port)

Tank Deck : 8units Anoa

: 28 Trucks 1.5 tons
1 unit Mobile Ambulance

Accommodation 1121 crews
(VIP, Medical Staff & Helicopter Crew)
1593 troops
Helicopter 1 2 units (Max. Blackhawk Type) on helideck

1 units (Max. Blackhawk Type) on Hangar

Hospital : Provided

KOMITE KEBIJAKAN INDUSTRI PERTAHANAN

18




111

= = INDONESIA

STRATEGIC SEALIFT VESSEL 123M

4xCal,50 HMG

Secondary Gup 35 mm

2 Units LCU

Helicopter Deck /
2 Units Helicopter// /
/
Helicopter Hangar /2 Units RHIB
1 Units Helicopter/

3x CMS Console

Combat Management System (CMS)

MAIN DIMENSION

Length over all (Loa) rabt. 123 m
Breadth (B) rabt. 21.8m
Depth (D) rabt. 6.7m
Draught (d) rabt. 50m

Max Displacement : abt. 7.200 tons

SPEED AND ENDURANCE

:abt. 16 knots

:abt. 13 knots

:abt. 30 days (Crew)
abt. 15 days (Full)
:>9.360 Nm

Maximum speed
Cruising speed
Endurance

Range @cruising

PROPULSION AND POWER

: 2 x abt. 2920 kW
14 x abt. 550 kWe
:1xabt 400 kWe

Main Engine (MCR)
Main Generator
Emergency Gen.

COMBAT SYSTEM

|

Sensors and CMS
Weapon (1 x 76 mm, 2 x 35 mm, 2 x CIWS, 4 x Cal,50 HMG).

FACILITY & CAPABILITY

Well Dock : 2 x Landing Craft Utilities (LCU)
Davits & Cradle : 2 x Rigid Hull Inflatable Boat (RHIB)

(Speed 35 knots, Capacity 9 person)
Tank Deck 14 x AAV

112 x M35 Trucks

12 x Jeeps

: 1 x Mobile Hospital

1120 crews

1 Guest

: (Including Medical Staff & Helicopter Crew)
1500 troops

Accommodation

Provision Crane :1lxabt. 2Tx&m

Cargo Lift 11 x abt. 10 tons

Helicopter : 2 units (Max. Blackhawk) on Helideck
1 units (Max. Blackhawk) on Hangar

Hospital : Provided

ICS : Provided

/

/

Starboard & Port /'

LN

Surveillance Radar...
ESM

EO FCS

Fire Control.System

N\

) Main Gun 76 mrm

/

NON MILITARY NAVAL OPERATION

Humanitarian Assistance

Disaster Response

Sealift and Logistics

Mobile Government Administration
Search and Rescue

Mass Evacuation

International HADR

Mass Evacuation

International HADR

MILITARY NAVAL OPERATION

Amphibious Operations

Fitted for Naval Gun Fire Support

Sealift and Logistics

Naval Presence and Patrol

Command and Control

Reconnaissance and Surveillance

Helicopter Platrform

International Defense and Security Engagement
Replenishment at Sea

Naval Diplomacy

KOMITE KEBIJAKAN INDUSTRI PERTAHANAN
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PT PAL memiliki fasiilitas produksi, perbaikan, perawatan dan overhaul, menempati luas areal
lebih kurang 120Ha. Secara divisional dikelompokkan sebag
ai fasilitas produksi kapal niaga, kapal perang, rekayasa umum, dan pemeliharaan, perbaikan
dan overhaul kapal dan non-kapal.
Divisi perbaikan dan pemeliharaan telah memainkan peran penting sebagai galangan kapal
yang konsisten, terutama untuk TNI AL. Divisi ini telah melakukan perawatan rutin hingga
overhaul untuk semua jenis kapal angkatan laut, baik kapal permukaan maupun kapal selam.

Bengkel Konstruksi
Lambung Kapal

* Bengkel fabrikasi
» Bengkel Assembly

Bengkel Pertukangan

» Bengkel listrik

» Bengkel plat tipis

* Bengkel pipa

* Bengkel galvanis

» Bengkel block blasting
* Bengkel mesin

» Bengkel out-fitting

Fasilitas Dok

* 50.000 DWT dry dock
« 20.000 DWT dry dock
* TLC floating dock (2)

* TLC caisson dock (2)
1.500 TLC ship lift

KOMITE KEBIJAKAN INDUSTRI PERTAHANAN 20




PT. Dirgantara Indonesia (Persero)

Jalan Pajajaran No. 154
Bandung 40174
Jawa Barat — Indonesia

https://www.indonesian-aerospace.com DIRGANTARA INDONESIA
INDONESIAN AEROSPACE (lAe)

PROFIL PERUSAHAAN

PT Dirgantara Indonesia (Persero), yang dikenal sebagai PTDI, adalah salah satu perusahaan
kedirgantaraan pertama di Asia dan satu-satunya di Asia Tenggara dengan kompetensi inti
dalam desain dan pengembangan pesawat terbang, pembuatan struktur pesawat terbang,

produksi pesawat terbang dan layanan pesawat terbang ringan dan menengah (sipil dan
militer).

Sejak didirikan tahun 1976, sebagai badan usaha milik negara yang berlokasi di Bandung,
Indonesia, PTDI telah sukses mengembangkan dan menumbuhkan kemampuannya dalam
industri kedirgantaraan. Di bidang manufaktur pesawat terbang, PTDI telah memproduksi
berbagai jenis pesawat, misalnya CN235 untuk transportasi sipil atau militer, pesawat
pengawas maritim, pesawat patroli maritim dan pesawat penjaga pantai. Secara total, PTDI
telah mengirimkan hampir 400 pesawat ke 50 operator di seluruh dunia.

Di bawah perjanjian kolaborasi strategis dengan Airbus Defence & Space, Spanyol, PTDI
mengembangkan dan memproduksi NC212i (versi peningkatan NC212-400), memproduksi
komponen CN235 dan CN295 untuk diekspor ke Airbus Defense & Space, dan juga bertindak
sebagai pusat pengiriman dan perakitan ringan akhir pesawat CN 295.

Selain pesawat sayap tetap, PTDI juga memproduksi berbagai jenis helikopter, seperti
NAS330 Puma, NAS332 C1 Super Puma, H215, H225M/H225, AS365/565, H125M/H125
dengan lisensi dari Airbus Helicopters, dan Bell 412EPI dengan lisensi dari Bell Helicopter

Textron Inc. (BHTI).

Dalam bisnis aerostructure, PTDI memproduksi komponen pesawat, peralatan, dan
perlengkapan untuk A320/321/330/350/380 dari Airbus SE, untuk MKII dan H225M/H225 dari
Airbus Helicopters, juga untuk CN235 dan CN295 dari Airbus Defense & Space.

Di bidang teknik & pengembangan, PTDI memiliki kemampuan teknis dalam desain, pengujian
dan sertifikasi pesawat terbang, simulator penerbangan dan Unmanned Aerial Vehicle (UAV).

Unit Layanan Pesawat PTDI menyediakan jasa pemeliharaan, perbaikan, perbaikan,
modifikasi, dan dukungan logistik untuk CN235, NC212-100/200/400, NC212i, Bell412, BO-
105, NAS 330 Puma, NAS332 Super Puma, dan Boeing B737-200/300/400/500.

KOMITE KEBIJAKAN INDUSTRI PERTAHANAN 21




DIRGANTARA INDONESIA
INDONESIAN AEROSPACE (lAe)

CN235-220 NG

CN235-220 NG (Next Generation) adalah pesawat angkut militer sedang yang dikembangkan
dari basis pesawat CN235. CN235-220 NG mengalami penguatan struktural pada badan
pesawat untuk memenuhi persyaratan operasional yang lebih berat.
CN235-220NG juga mengalami peningkatan aerodinamis yang diterapkan pada bagian leading-
edges dan rudder, dan peningkatan jarak jangkau dengan kapasitas beban maksimum.

5000 00000 —@
00000000080

599099999 L]

FEATURES

Medium range

Accommodate up to 49 troopers or 34 paratroopers
Wide body concept & pressurized cabin

High wing technology for higher lift & lower drag
Short Take-Off Landing (STOL) performance
Take-Offand landing on unpaved runway

Easy loading & unloading through rear ramp door
High versatility mission & quick change configuration
Advanced flight deck technology

Robust design

High reliablity & easy maintenance

Economic fuel consumption

TROOP VERSION (49 TROOPERS)

1. RH17Seats AV. Avionic Rack
2. MR15 Seats L Lavatory

3. LH17Seats

4. Life Raft

000 00 00 0 (1]

000 €60 0606 ©

PARATROOP VERSION (34 PARATROOPERS)

1. RH17Seats AV. Avionic Rack
3. LH17Seats L. Lavatory
4. LifeRaft

MEDEVAC VERSION (18 STRETSHERS)

1. Stretcher (63 Stacks, 18 Stretchers) ~ AV. Avionic Rack

2. Double Seat Lateral Left L
3. Double Seat Lateral Right

4. 18Life Raft Stretchers

 (Melelo

Lavatory

= Range with Maximum Payload of 5.200 Kg : 414 NM (767 Km)
= Range with Maximum Useable Fuel : 2.110 NM (3.908 Km)

CARGO VERSION (4 LD3 CONTAINERS)

3. LD3 Containers (4 units)
AV. Avionic Rack
L. Lavatory

Max Paratroopers

LD3 Cargo

Aerial Delivery System

DIMENSIONS

Wing Span 25.81m (84.68 ft)
OverallLength........ccccooiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiies 21.40m (70.21 ft)
Overall Heght. 8.18 m (26.84 ft)

WEIGHTS

Max. Take-off Weight....
Max. Landing Weight.
Max. Zero Fuel Weight...
Max. Payload

PERFORMANCE

Max. Cruise Speed
Economical Cruise Speed..
Max. Operating Ceiling.

Range with Max. Payload*
Range with Max. Fuel*.
Ferry Range*
*with 45' fuel reserve

ENGINE

General Electric CT7-9C.... 1.750 shp (1.870 shp

with APR)

Low Atitude Parachute
Extracting System

KOMITE KEBIJAKAN INDUSTRI PERTAHANAN

Medical Evacuation
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dikembangkan dari basis pesawat CN235-220 NG yang secara khusus difungsikan sebagai
pesawat patroli maritim.

CN235-220 NG MPA

DIRGANTARA INDONESIA

INDONESIAN AEROSPACE (lAe)

CN235-220 NG MPA (Maritime Patrol Aircraft) adalah pesawat angkut militer sedang yang

CN235-220 NG MPA dilengkapi dengan radar intai maritim AN/APS-13C(V)3 OceanEye untuk
mendeteksi obyek di permukaan laut, yang memiliki fitur IFF (Identification Friend of Foe),
ASuW (Anti-Surface Warfare), small target detection, GMTI (Ground-Moving Target Indicator)
dan SAR transpoder detection.

PomNOOALONE

PORTABLE GALLEY
DOUBLE SEAT RH
MISSION AVIONIC RACK
TWO CONSOLE

OPERATOR SEAT FOR BUBBLE WINDOW

SIX SAR RAFTS
LAVATORY
LIFE RAFT
WARDROBE

0. DOUBLE SEAT LH

10

Crew Cockpit: 3
Crew Mission: 4
Reserve Crew : 6

11. OPERATOR SEAT FOR CONSOLE

12. HANDREST AND CAMERA STORAGE
13. CABLE PRINTER

14. FOLDING TABLE

B. BUBLE WINDOW

F. PORTABLE FIREX

OX. PORTABLE OXYGEN

AV. AVIONIC RACK

PBE. PORTABLE BREATHING EQUIPMENT

CN235-220 MPA MISSION PROFILE AT ISA

1000077 10000

c E
h_2merT

- sgeg
S

1305 10

Total mission time 11 HRS 20 MIN Endurance

DIMENSIONS
Wing Span...
Overall Length..
Overall Heght...

25.81m (84.68 ft)
.21.40m (70.21 ft)
...8.18m (26.84 ft)

WEIGHTS
Max. Take-off Weight...
Max. Landing Weight

16,500 kg
16.500 kg

Max. Zero Fuel Weight. ....15.400 kg
Max. Payload. 5.200 kg
PERFORMANCE

Max. Cruise Speed ....237 ktas

..169 ktas

Economical Cruise Speed

Max. Operating Ceiling.... .25.000 ft
ENGINE

General Electric CT7-9C.............cccoeo... 1.750 shp (1.870 shp
, with APR)

ww Range with Maximum
(1.222 Km)
=== Range with Maximum

payload) : 2.098 NM (3.885
Km)

Payload of 4.700 Kg : 660 NM

Useable Fuel (with 2.800 Kg

KOMITE KEBIJAKAN INDUSTRI PERTAHANAN

MISSION SYSTEM

Thw CN235-220 MPA capable to accommodate
the following equipments such as :

Search Radar

EO/IR Sensor

ESM

IFF Interrogator

Tactical Computer System

Automatic Identification System (AIS)
Identification Friends or Foe (IFF)

INS/GPS

Video and Data Link

Data Handling/Recording

Digital Communication System

Self Protection System

Armament (Torpedo, Anti Surface Missile, etc)

The design of mission system platformis
adaptable to integrate various type of mission
system to meet the customer preferences

MISSION CAPABILITIES

As a multi role, MPA of offers intelligence,
surveillance, reconnaissance, mission
capabilities including :
Maritime/Environmental Protection
Border & EE Patrol

Marine Surface Surveillance

lllegal Fishery Control

Anti Smuggling Control
Immigration Control

Marine Pollution Control

Search and Resque

The MPA mission capabilities can be enchanced
as Anti Surface Warfare and Anti Submarine
Warfare
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DIRGANTARA INDONESIA
INDONESIAN AEROSPACE (lAe)

N219 adalah pesawat multiguna 19 penumpang generasi baru yang cocok dioperasikan di
daerah-daerah terpencil.

N219 mengkombinasikan airframe alumunium yang kuat, kemampuan tinggal landas dan
mendarat pada jarak pendek (STOL — Short Take Off and Landing), mesin ganda yang
memiliki performa yang tinggi, volume kabin yang luas, dan glass-cockpit yang sangat maju.

N219 memiliki sistem pintu fleksibel yang unik, yang dapat digunakan untuk mengakomodasi
misi-misi multi-guna, baik sebagai pesawat penumpang maupun pesawat kargo.

Ditenagai oleh dua mesin Pratt & Whitney 850hp turboprop dan 4-blade metal propeller, N19
mampu tinggal landas dengan berat maksimum 7,030kg dan mendarat dengan berat
maksimum 6,940kg. Beban maksimum yang dapat diangkut oleh pesawat ini adalah 2,313kg
dengan beban bahan bakar maksimum seberat 1,600kg.

FEATURES PERFORMANCE EXTERNAL DIMENSIONS
» Twin engine with 850 SHP each » Take-off Ground Distance 375 m » Overall Height 6.18 m
» Fixed landing gear » Take-off Distance * Overall Weight 16.74 m
» High wing configuration (MTOW, ISA, SL, 35 ft Obstacle) 435 m * Wing Span 19.50 m
» Unpressurized cabin * Landing Ground Roll (MTOW, ISA, SL) 192 m * Wheel Track 3.60 m
» Advanced and modern avionics suite » Landing Distance * Wheel Base 5.08 m
» Short Take-off and landing (STOL) operation (MTOW, ISA, SL, 50 ft Obstacle) 509 m Ground Clearance 0.70 m
» Low operating cost * Maximum Cruise Speed 210 kts
*+ Take-off and landing on unpaved + Economical Cruise Speed 170 kts INTERNAL DIMENSIONS
runaway capabilities » Stall Speed (Landing, SL, MLW) 59 kts
» Multi hop capability and quick change » Rate of Climb (AEO) at MTOW, SL 1.960 ft/min « Cabin Height 1.70 m
configuration » Range with Max. Useable Fuel 828 nm « Cabin Weight 1.80m
» Raange with 19 Pax. 480 nm « Cabin Length 6.65 m
» Operating Attitude 10.000 ft . Baggage Capacity 3.75 m?

Ceiling Attitude 24.000 ft
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DIRGANTARA INDONESIA
INDONESIAN AEROSPACE (lAe)

NC212i

L ik

. -

NC212i dikembangkan dan diproduksi oleh PT Dirgantara Indonesia dengan menggunakan
basis pesawat NC=212 Aviocar rancangan CASA, Spanyol. NC212i adalah pesawat
transport ringan multiguna berkapasitas 18 penumpang, yang dapat digunakan untuk

berbagai macam misi militer, seperti angkut pasukan, evakuasi medis, dan patroli maritim.

NC212i sudah terbukti mampu menunjukkan performa yang tinggi dan keserbagunaannya,
karena memiliki kesederhaan desain dan pemeliharaan. Life-cycle cost yang sangat
rendah membuat pesawat ini menjadi salah satu pesawat yang paling sukses dalam

segmen transport ringan.

MAIN DIMENSIONS

Overall Length 1615m  53ft

Overall Height 650m  21ft8in - ¥ 11
Wing Span 2027m  66ft6in
WEIGHTS

-off wei

8.100kg  17.857Ibs

8.100kg  17.857Ibs Two 88" x 54" standard pallets

3.000kg  6.613lbs

ing Wei

ayload*
Useable Fuel Capacity 1560kg  3.4401bs
Underwing tanks (optional) S00kg  1.102lbs
PERFORMANCE
M:

mmmmmm Cruise Speed 360km/h
Maximum Operating Attitude 7620m  25.000ft 25 Troops
Take-off Ground Run (S/L, ISA, MTOW) ~ 564m 1850t

Landing Ground Roll (S/L, ISA, MTOW) ~ 271m
es wi

8 stretchers + 4 medical attendants

- oI

Fighter engines, helicopter blades

.e - E]

000Kg): 207 NM; 383 Km Surveillance Pollution Control
le Fuel with 2.060 Kg payload: 806 NM; 1.493 Km
(@500kgfor 1.260Kg payload: 1,166 NM; 2.160 Km

Glass cockpit avionics to meet latest civil and military requirements -

243 m

Simple and reliable design, with lower 6.55 m (21 ft 6 in) (71t11in)

support costs and easy to maintain
O oo me g Ramp
- oo LR
{: SNy
e
: 5 = > o lifter plus special e the
4 N [¢ Spol
segn

Passenger Transport VIP Transport Medical Evacuation Maritime Surveillance Cargo Dropping Rain Making

The C212 family is the undisputed leader with more than

476 sales to 92 operators of 42 countries worldwide

r

wilti-role platform

Aircraft
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AS550 Fennec

AS550 C3e Fennec dibangun oleh PTDI berdasarkan perjanjian kerjasama dengan
Airbus Helicopter.

Fennec adalah bagian dari keluarga Ecureuil yang didesain oleh Airbus Helicopter. Fennec
dengan berat 2 ton adalah solusi bagi persyaratan helikopter pemandu bersenjata.
Sistem rotor memungkinkan pengoperasian yang lembut dan senyap saat terbang dengan
kecepatan tinggi.

Fennec sangat mudah dalam pengoperasian dan pemeliharaan, bahkan dalam kondisi
ekstrim dan keras sekalipun, sehingga mampu memberikan keamanan dan kinerja
maksimum.

Dengan karakteristik small-footprint, low detectability dan dilengkapi dengan sistem
persenjataan, Fennec sangat efektif untuk semua jenis operasi militer karena
konstruksinya yang kokoh dan pilihan senjata yang ukup banyak.

Kecepatan Maksimum (Vne) 1 155Kts  Light Utility : 20mm cannon pod
Kecepatan Jelajah Cepat (at MCP) 1 138Kts  pPersenjataan  : 7mm machine gun pod
Hover CEI'Ing IGE : 13,200ft 62mm side machine gun
Hover CEIllng OGE : 11,100ft Training - 70mm rockets

Jelajah Maksimum (standard tank, A-to-G guided missiles

without reserve) : 346NM
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AS565 Panther

AS565 Mbe adalah helikopter sedang rujukan internasional untuk misi-misi laut, amfibi
dan darat.

Dengan performanya yang sangat baik, AS565Mbe adalah aset yang fleksibel dan sangat
penting untuk berbagai misi, baik di atas laut, di atas permukaan darat yang panas dan
ting dan siang-malam, maupun di atas kapal.

AS565 Mbe telah memiliki catatan pengalaman yang tinggi dalam hal peperangan anti-
kapal selam, peperangan permukaan laut, dan pemandu/penyerang serbuan ringan
bersenjata.

AS565 Mbe juga banyak digunakan untuk operasi khusus patroli keamanan maritim, SAR
dan light utility mission.

Spesifikasi: Konfigurasi :
Kecepatan maks. (Vne) . 150Kts * Naval
Kecepatan jelajah cepat : 143Kts * Peperangan Anti-Kapal Selam
Rate of Climb :1,181ft/min * Peperangan Anti-Kapal Permukaan
Hover Ceiling IGE : 8,420ft (OTH targeting)
Jangkauan maks. (standard * Keamanan Maritim
tanks, kecepatan jelajah) : 411NM « Utility
Ketahanan maks. pada 140km/h, * Penyerang Ringan
standards tanks :4 Jam

Awak :2+10
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H215 adalah helikopter sedang dua mesin dengan performa yang sangat baik, yang termasuk
dalam keluarga Super Puma/Cougar yang sangat dikenal luas. Kekuatan dan kecepatannya
yang tinggi, dan dengan kemampuan jarak jauh yang dimilikinya, H215 sangat berguna untuk
misi-misi bantuan kemanusiaan.
H215 dapat dioperasikan dalam lingkungan yang tidak bersahabat, misalnya lingkungan laut,
salju, dan pasir. Dengan sistem avioniknya yang canggih dan dengan sertifikasi EASA/FAA,
H215 menjamin keamanan bagi awak pesawat dan penumpangnya.

SPESIFIKASI:

Beban T/O maksimum : 8,600Kg
Beban yang dapat diangkut : 4,051Kg
Kapasitas cargo sling : 4,500Kg
Kapasitas fuel tank standar :1,228Kg
Kecepatan jelajah yang disarankan  : 135Kits
Jarak jelajah (fuel tanks standar) : >350NM
Ketahanan maks. (fuel tanks standar) : >3 Jam
Service Ceiling (MCP) :>2,900m

Take-Off Power (TOP) :1,819SHP

Max Continuous Power (MCP) : 1,588SHP

One Engine Inoperative MCP  : 1,783SHP
(OEI-MCP)

Awak : 2+ 20 orang
Persenjataan :12.7mm door gun
Door : Wide side-doors

Blade : 4 Foldable, Composite
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H225/H225M

H225/225M adalah helikopter transport penumpang long-range yang dikembangkan
oleh Eurocopter Group sebagai generasi berikutnya dalam keluarga helipkopter sipil
Super Puma.

H225/225M adalah pesawat bermesin ganda dan dapat membawa sampai 25 penumpang
beserta kru dan 2 petugas kabin, tergantung pada konfigurasi pelngguna.
H225/225M dipasarkan untuk dukungan operasi lepas pantai (minyak dan gas), SAR,
pemadam kebakaran hutan, utility & aerial work, dan tugas transportasi penumpang VIP,
serta misi-misi pelayanan publik lainnya.

SPESIFIKASI:

Beban T/O maksimum : 11,200Kg Max Continuous Power : 2,382SHP
Beban yang dapat diangkut : 5,540Kg MCP per engine

Beban sling :4,750Kg  Awak 2

Kapasitas fuel tank standar :1,228Kg Penumpang : 24 orang
Kecepatan maksimum : 175Kts 20 (M)
Kecepatan jelajah yang disarankan  : 141Kts 8-12 (VIP)
Jarak jelajah (fuel tanks standar) : >491NM Door : Wide side-doors
Ketahanan maks. (fuel tanks standar) : >4.3 Jam Blade : 5 Foldable,

Service Ceiling (MCP) : >5,900m Composite
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BELL 412EP

Bell 412EP adalah helikopter sedang bertenaga turbin dengan menggunakan sistem rotor
berbilah 4. Desain sistem rotor yang canggih memberikan kemampuan operasi yang
lembut dan senyap saat terbang dengan kecepatan tinggi.

Bell 412EP memiliki sertifikasi FAA-FAR Part-29 Transport Category Rotorcraft, dan
memenuhi kualifikasi operasi siang dan malam dalam kondisi visual flight.
Dengan kecepatan jelajah 130Knots dan jangkauan maksimum 402NM, Bell 412EP dapat
diandalkan untuk digunakan dalam misi angkutan udara karena kecepatan, ketangguhan
dan konsumsi bahan bakar yang efisien, serta biaya operasi yang rendah. Oleh
karenanya, Bell 412EP memenuhi target perancangannya; high safety, low maintenance,
high availability, and low cost of operation.

Dengan daya angkut 2,452Kg, kabin yang luas dan pintu samping yang lebar yang
memudahkan loading-unloading, dan karakteristik operasi hot and high altitude, Bell 412EP
sangat ideal untuk digunakan dalam operasi di medan yang keras dan terpencil.

SPESIFIKASI
Beban T/O maksimum : 11,900Lbs Jelajah pada Kecepatan
IGE Standard Day : 10,200ft LRC, No Reverse : 402NM
Standard Day +20°C : 6,200ft Kapasitas Bahan Bakar
Service Ceiling (usable) : 330.5Gal
(OEI, 30 mnt power) . 7,600ft Ketahanan Maksimum : 3.7 Jam
Kecepatan Jelajah Maksimum Awak : 2+ 13 orang
TAS (SL) : 122Kts Persenjataan 12X 7.62mm
Kecepatan Jelajah Maks. Door : Wide Side-Doors
TAS (5000ft) : 124Kts Blade : 4 Foldable,

Kecepatan Jelajah Jarak Jauh : 130Kts Composite
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